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ABSTRAK

Di era transformasi digital, penerapan sistem informasi, khususnya database, sangat penting untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas kinerja operasional perusahaan. Sebagai penyedia layanan air minum,
PAM JAYA menggunakan sistem internal berbasis database yang disebut SIMPEL untuk mengelola data
operasional. Namun, masih ada beberapa masalah saat menerapkannya. Ini termasuk penggunaan sistem yang
belum optimal, kemungkinan kesalahan manusia (human error), dan keterbatasan dalam pengelolaan layanan dan
penanganan insiden. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi seberapa baik sistem database
SIMPEL, yang merupakan bagian dari framework COBIT 5, mendukung kinerja operasional karyawan. Untuk
domain DSS01 (Manage Operations) dan DSS02 (Manage Service Requests and Incidents), penelitian deskriptif
kualitatif menggunakan observasi, wawancara, dan kuesioner. Untuk membandingkan kondisi saat ini dengan
kondisi yang diharapkan, pendekatan kapasitas tingkat dan analisis GAP digunakan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat kematangan DSS01 sebesar 4,53 dan DSS02 sebesar 4,34 menunjukkan bahwa
sistem berjalan dengan baik, terkontrol, dan mampu mendukung aktivitas operasional organisasi secara efektif.
Namun, masih ada ruang untuk peningkatan berkelanjutan.

Kata kunci : COBIT 5, Tata Kelola, Audit TI, Database
1. PENDAHULUAN

Di era transformasi digital pasca-pandemi,
penggunaan teknologi informasi menjadi sangat

Dalam implementasi sistem SIMPEL di PAM
JAYA, masih ada beberapa kendala operasional yang
menghambat kinerja karyawan. Permasalahan yang

penting untuk meningkatkan efisiensi operasi bisnis
pemerintah  dan  swasta. Untuk  menjamin
keberlangsungan pelayanan air minum bagi
masyarakat DKI Jakarta, sistem informasi menjadi
aset strategis bagi BUMD seperti PT PAM Jaya. Tidak
lagi sekadar pendukung. Kualitas manajemen data
sangat penting untuk kinerja sistem informasi, karena
database adalah dasar dari transaksi keuangan,
jaringan distribusi, dan penyimpanan data pelanggan
[1]. Perusahaan tidak dapat menanggapi perubahan
pasar dan permintaan pelanggan secara cepat jika tidak
memiliki pengelolaan database yang optimal.

Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa
pengelolaan sistem database internal sangat sulit. Studi
terbaru menunjukkan bahwa perusahaan utilitas di
Indonesia masih  menghadapi masalah  seperti
redundansi data, keterlambatan akses (latency),
ancaman keamanan data, dan Human Error[2]. ia
menyatakan bahwa kurangnya efisiensi pada
subsistem database secara langsung mengurangi
produktivitas karyawan karena waktu yang seharusnya
dihabiskan untuk menyelesaikan masalah teknis
sistem terbuang. Hal ini menjadi lebih buruk karena
tidak ada standar audit yang diukur secara khusus
untuk elemen database, sehingga bahaya operasional
sering kali baru ditemukan setelah gangguan yang
buruk terjadi.

paling umum termasuk proses input dan pembaruan
data pelanggan yang lama, kesalahan pengelolaan data
yang disebabkan oleh kesalahan manusia, dan kendala
untuk mengakses sistem pada jam operasional tertentu.
Selain itu, karena seluruh prosedur operasional belum
berjalan secara optimal, proses penanganan gangguan
layanan dan pelaporan insiden masih memerlukan
waktu yang cukup lama. Kondisi tersebut dapat
berdampak pada efisiensi kerja karyawan dan kualitas
layanan pelanggan yang buruk. Akibatnya, audit
sistem informasi diperlukan untuk mengetahui
seberapa efektif penggunaan sistem SIMPEL dan
seberapa matang tata kelola teknologi informasi yang
diterapkan.

Untuk mengatasi perbedaan ini, diperlukan
sistem audit yang menyeluruh dan sesuai dengan
kondisi saat ini. Karena fleksibilitasnya dalam menilai
kontrol internal, Control Objectives for Information
and Related Technologies (COBIT) 5 masih menjadi
acuan utama dalam banyak penelitian audit TI di
Indonesia. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa
penerapan COBIT 5 dalam audit sistem informasi
dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
pengelolaan aset TI[3]. Namun, banyak penelitian
belum mengaudit efektivitas database perusahaan air
minum dengan pendekatan COBIT 5, karena sebagian
besar berfokus pada industri perbankan atau
manufaktur.
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Salah satu alasan Framework COBIT 5 dipilih
adalah karena mencakup semua aspek tata kelola
teknologi informasi dan memungkinkan organisasi
untuk melakukan evaluasi yang menyeluruh tentang
efektivitas, pengendalian, dan kualitas layanan
teknologi informasi. Selain itu, COBIT 5 menyediakan
model pengukuran tingkat kemampuan yang dapat
digunakan untuk menentukan tingkat kematangan
proses Tl organisasi. Karena mampu menghasilkan
rekomendasi perbaikan yang terstruktur yang
memenuhi kebutuhan organisasi, framework ini
banyak digunakan dalam penelitian audit sistem
informasi.

Kedua domain DSS01 (Manage Operations) dan
DSS02 (Manage Service Requests and Incidents)
berhubungan langsung dengan aktivitas operasional
sistem SIMPEL di PAM JAY A. DSS01 berkonsentrasi
pada pengelolaan operasional layanan T agar berjalan
stabil, aman, dan Kkonsisten untuk mendukung
pekerjaan karyawan; DSS02 berkonsentrasi pada
pengelolaan permintaan layanan dan penanganan
insiden agar gangguan sistem dapat ditangani dengan
cepat.

Tujuan Audit sistem informasi ini dilakukan
berdasarkan masalah yang ditemukan untuk
mengetahui sejauh mana perusahaan berhasil
mengoptimalkan operasi sistemnya. Audit ini juga
akan menghasilkan rekomendasi yang dapat
membantu perusahaan. Proses audit berfokus pada
domain DSS dan menggunakan Framework COBIT
5[4].

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Sistem Database Serta Kinerja Operasional

Sistem database adalah bagian penting dari
sistem informasi, yang berfungsi untuk menyimpan,
mengelola, dan mengorganisasi data sehingga dapat
diakses dan digunakan oleh pengguna. Basis data
memungkinkan organisasi mengelola data secara
terstruktur, yang memudahkan proses pencarian,
pengolahan, dan penyebaran informasi yang
dibutuhkan dalam kegiatan operasional.

Menurut Ladjamudin, sistem informasi terdiri
dari beberapa bagian utama yang saling terintegrasi
untuk mengolah data menjadi informasi yang
bermanfaat. Salah satu bagian penting sistem
informasi adalah database, yang disimpan sebagai data
yang dapat diakses dan diproses oleh sistem untuk
menghasilkan informasi yang dibutuhkan
organisasi[5].

Database sangat penting untuk mendukung
proses pengolahan data secara cepat dan akurat.
Dengan menggunakan sistem database yang
terintegrasi, organisasi dapat mengelola data secara
lebih  efektif, yang meminimalkan kesalahan
pengolahan data dan meningkatkan efisiensi kerja.
Selain itu, database memungkinkan pengelolaan data
dalam jumlah besar dengan tingkat keamanan dan
integritas data yang lebih baik.

Database digunakan dalam organisasi modern
tidak hanya untuk menyimpan data tetapi juga untuk
membantu proses pengambilan keputusan. Data yang
disimpan dalam database dapat diubah menjadi
informasi yang relevan, yang membantu manajemen
merencanakan strategi dan meningkatkan kinerja
operasional organisasi.

2.2. Cobits

COBIT 5 adalah framework yang dirancang
untuk membantu perusahaan atau organisasi
mengelola dan mengelola teknologi informasi. ISACA
membuat framework ini untuk membantu organisasi
memastikan bahwa teknologi informasi dapat
membantu mereka mencapai tujuan bisnis

OBIT 5, yang merupakan evolusi dari COBIT
4.1, menggabungkan kerangka kerja lain seperti Val
IT, Risk IT, ITIL, dan standar dari International
Organization for Standardization (ISO). Dengan
menggabungkan kerangka kerja ini, COBIT 5 menjadi
lebih komprehensif dalam mengelola tata kelola
teknologi informasi di perusahaan[2].

Dalam COBIT 5, model referensi proses (Process
Reference Model) membagi proses tata kelola dan
manajemen TI ke dalam beberapa domain utama.
Model ini terdiri dari dua bagian besar: manajemen
dan governance. Bagian manajemen berkonsentrasi
pada perencanaan, implementasi, pengelolaan, dan
pengawasan aktivitas TI. Bagian manajemen
berkonsentrasi pada proses evaluasi, pengarahan, dan
pemantauan terhadap penggunaan TI[6].

Cobit 5 mempunyai 5 prinsip dasar seperti yang
terlihat pada gambar dibawah ini:

Gambar 1. Prinsip Dasar COBIT 5

Penjelasan pada gambar 1:

a. Meeting Stakeholder Needs, menekankan bahwa
semua inisiatif yang berkaitan dengan teknologi
informasi harus dapat memenuhi persyaratan
para pemangku kepentingan.

b. Covering the Enterprise End-to-End, prinsip ini
mencakup area fokus seperti perencanaan,
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pembangunan, dan pemantauan, dan memastikan
bahwa dukungan TI mendukung proses bisnis
organisasi dari awal hingga akhir.

¢. Applying a Single Integrated Framework, untuk
menyediakan kerangka kerja yang komprehensif
yang dapat menggabungkan berbagai standar dan
praktik terbaik dalam pengelolaan TI.

d. Enabling a Holistic Approach, menekankan
bahwa pengelolaan TI harus dilakukan secara
menyeluruh dengan mempertimbangkan
berbagai aspek yang saling berkaitan.

e. Separating Governance from Management,
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang jelas
antara fungsi manajemen dan tata kelola.
Manajemen bertanggung jawab atas pelaksanaan
operasional[7].

2.3. Tingkat Kapabilitas

Tingkat Kapabilitas (capability level) adalah
sebuah hasil dari nilai yang tingkatan sebuah proses
teknologi informasi nya diperoleh dari proses
pemeriksaan tata kelola teknologi informasi, tingkat
kapabilitas ini juga dapat mengukur sejauh mana
tingkat kemampuan dari tata kelola teknologi
informasi sebuah perusahaan. Adapun dibawah ini
adalah tabel tingkat kemampuan dari level 1 sampai
dengan level 5[8].

Tabel 1. Tingkat Kemampuan

Level Deskripsi
Karyawan menunjukkan bahwa sistem database
1 sangat sulit dipahami dan digunakan. Pengguna

mengalami banyak kesulitan saat menggunakan
fiturnya.

Karyawan masih menganggap sistem database
2 sulit digunakan. Memahami fitur masih rendah
dan sering melakukan kesalahan.

Karyawan memiliki pemahaman yang cukup
tentang penggunaan sistem database. Beberapa
fitur dapat digunakan dengan baik, tetapi
beberapa mungkin membingungkan.
Karyawan memiliki pemahaman yang baik
tentang sistem database, dan sebagian besar
fitur dapat digunakan dengan mudah dan
membantu dalam pekerjaan sehari-hari.
Karyawan sangat memahami sistem database
dan mahir menggunakannya. Setiap fitur dapat
digunakan dengan maksimal dan sangat
mendukung Kinerja.

Tabel 1 menjelaskan mengenai tingkat
kapabilitas yang dapat digunakan dalam mengukur
tingkat keahlian suatu proses Tl dalam proses
pengauditan tata kelola. Adapun tingkat tersebut
terdiri dari 5 tingkat dan dimulai dari tingkat yang
paling rendah yaitu 1 hingga ke yang paling tinggi
yaitu 5[8].

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang penulis gunakan pada
penelitian ini adalah dengan menggunakan data primer
dan data skunder. Dalam penelitian audit sistem

informasi ini juga terlaksana setelah mendapat izin
penelitian oleh pihak pada perusahaan. Penulis
mengajukan permohonan izin untuk melakukan
penelitian kepada Manager AB DEWA RUCI di PAM
JAYA, izin penelitian telah dilakukan dan sudah
mendapat persetujuan.

Untuk menyelesaikan penulisan jurnal ini,
penelitian ini melalui beberapa tahapan, yang dimulai
dengan melakukan identifikasi masalah dan berakhir
dengan penyerahan laporan hasil penelitian atau
kesimpulan, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.

1. Identifikasi N - .| 3. Perancangan
Masalah »| 2. Studi Literatur {Kuesioner)
v
4. Pengumpulan
6. Analisis Data [+ 5 Pegg;’a'a“a" « Data (Observasi
dan Kuesioner)
v
7. Penarikan
Kesimpulan

Gambar 2. Tahapan Penelitian [9]

Penjelasan gambar 2 :

a. Pada awal penelitian, fokus dan tujuan penelitian
dipilih untuk mengidentifikasi masalah yang
terkait dengan penggunaan sistem database untuk
mendukung kinerja operasional karyawan di
PAM JAYA.

b. Peneliti mengumpulkan dan mempelajari teori
sistem informasi, audit sistem informasi, dan
struktur COBIT 5, yang digunakan sebagai dasar
penelitian mereka.

c. Peneliti menyusun kuesioner berdasarkan
indikator yang telah ditentukan, seperti
kemudahan penggunaan, pemahaman sistem, dan
efektivitas database. Kuesioner menggunakan
skala Likert 1-5.

d. Peneliti mengumpulkan data secara langsung di
perusahaan dengan melihat dan memberikan
kuesioner  kepada  karyawan. Kondisi
penggunaan sistem database yang sebenarnya
ditunjukkan oleh data yang dikumpulkan.

e. Hasil kuesioner kemudian digunakan untuk
mengukur tingkat kondisi saat ini (as-is) dan
membandingkannya dengan kondisi yang
diharapkan (to-be) sebagai standar ideal.

f. Untuk mencapai tahap ini, metode analisis GAP
digunakan untuk menghitung perbedaan antara
kondisi saat ini dan kondisi yang diharapkan.
Hasil analisis ini menunjukkan tingkat disparitas
yang ada dalam penggunaan sistem database.

g. Kesimpulan

Adapun teknik pengumpulan data yang diakukan

dalam penelitian ini vyaitu dengan melakukan
Observasi, Wawancara, dan Kuesioner.
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Dalam penelitian ini, kuesioner diberikan kepada
karyawan PAM JAYA yang menggunakan sistem
SIMPEL dalam aktivitas operasional sehari-hari.
Jumlah responden yang terlibat dalam penelitian ini
sebanyak 18 responden yang dipilih berdasarkan
keterlibatan mereka dalam penggunaan dan
pengelolaan sistem. Responden terdiri dari beberapa
bagian yang berkaitan langsung dengan operasional
layanan dan pengelolaan data pada sistem SIMPEL
contoh nya Supervisor dan Staff Admin, sehingga
informasi yang diperoleh dapat mendukung proses
evaluasi tingkat kematangan tata kelola teknologi
informasi menggunakan framework COBIT 5.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini hanya menggunakan 2 Domain
DSS, yaitu DSS01 (Manage Operations) dan DSS02
(Manage Service Requests and Incident) [10]seperti
tabel yang terlihat dibawah ini.

Tabel 1. COBIT 5 Subdomain DSS01 Manage
Operations [8]

Management Practice Mirturlty
evel

DSS01.01 - Perform operational 15

procedures.

DSS01.02 - Manage outsourced IT service. 1-5

DSS01.03 - Monitor IT infrastructure. 1-5

DSS01.04 - Manage the environment. 1-5

Tabel 2. COBIT 5 Subdomain DSS02 Manage
Service Requests and Incident [8]

Management Practice Marturity
Level

DSS02.01 - Define and classify service 15

requests and incidents.

DSS02.02 - Record, classify and prioritize 1-5

requests and incidents.

DSS02.03 - Verify, approve and fulfill 1-5

service requests.

DSS02.04 - Investigate, diagnose and 15

allocate incidents.

Salah satu dari lima domain dalam framework
COBIT 5 dan termasuk dalam kategori Manajemen
Enterprise IT adalah Domain Deliver, Service, and
Support (DSS). Domain DSS berkonsentrasi pada
penyampaian layanan, pengelolaan operasional, serta
dukungan terhadap sistem informasi agar dapat
membantu kegiatan organisasi secara efektif dan
efisien. Untuk menerapkan domain DSS, proses yang
tepat harus dipilih untuk melakukan pengukuran yang
sesuai dengan kebutuhan organisasi. Proses-proses ini
didasarkan pada tujuan bisnis yang ingin dicapai,
terutama untuk mendukung aktivitas operasional dan
memastikan sistem informasi yang digunakan mampu
memberikan layanan terbaik kepada pengguna.
Domain DSS memiliki enam proses, yaitu :

a. DSS01 Manage Operation
b. DSS02 Manage Service Requests and
Incidents

DSS03 Manage Problems

DSS04 Manage Continuity

DSS05 Manage Security Services

DSS06 Manage Business Process Controls

D oo

4.1. Tingkat Kematangan

Tabel 3 dan 4 di bawah ini menunjukkan tingkat
kematangan yang dihasilkan dari perhitungan
kuisioner yang diberikan oleh responden.

Tabel 3. Tingkat Kematangan pada DSS01 Manage
Operationts

Domain | Sub Domain | No | Current Maturity
DSS01.01 1 4,47
DSS01.02 1 4,58
DSS01 DSS01.03 1 4,42
DSS01.04 1 4,68
Total 4,53
Pada tabel 3 dapat terlihat jika tingkat

kematangan berada pada level 4 dengan nilai rata-rata
4,53, dimana masih berada dibawah nilai yang
diharapkan yaitu 5 tetapi sudah sangat mendekati 5.
Hal ini menunjukan bahwa sistem operasi sudah stabil,
keamanan baik, prosedur berjalan konsisten, dan sudah
terkontrol.

Nilai maturity level yang tinggi pada domain
DSS01 menunjukkan bahwa proses operasional sistem
SIMPEL telah membantu tugas karyawan PAM JAY A
dengan cukup baik. Prosedur operasional sistem telah
diterapkan secara konsisten, dan sebagian besar
pengguna dapat menjalankan sistem sesuai dengan
kebutuhan pekerjaan. Selain itu, kestabilan operasional
sistem menunjukkan bahwa manajemen layanan TI
telah dilakukan dengan baik, yang memungkinkan

pengurangan gangguan dalam proses kerja
operasional[9].
Meskipun demikian, hasil penelitian

menunjukkan bahwa tingkat kematangan masih belum
mencapai level optimal, yaitu level 5. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa aspek
yang perlu ditingkatkan, seperti  monitoring
infrastruktur ~ teknologi  informasi, optimalisasi
pengelolaan layanan TI, dan evaluasi operasional
sistem secara berkala agar kualitas layanan sistem
SIMPEL dapat terus meningkat.

Tabel 4. Tingkat Kematangan pada DSS02 Manage
Service Requests and Incident

Domain | Sub Domain | No | Current Maturity
DSS02.01 1 4.32
DSS02.02 1 442
DSs02 DSS02.03 1 4.32
DSS02.04 1 432
Total 4.34

Pada tabel 4 dapat terlihat jika Hasil maturity
level pada domain DSS02 menunjukkan bahwa proses
penanganan insiden dan pengelolaan permintaan
layanan pada sistem SIMPEL berjalan dengan cukup
baik. Proses penanganan insiden sudah terstruktur, dan
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karyawan mampu melaporkan gangguan sistem
dengan prosedur yang jelas. Hal ini membantu
perusahaan menjalankan layanan dengan lancar dan
mengurangi masalah kerja yang disebabkan oleh
gangguan sistem informasi.

Namun, beberapa proses masih memerlukan
peningkatan, terutama dalam Kkecepatan respons
penanganan insiden, dokumentasi laporan gangguan,
dan evaluasi layanan Tl secara berkelanjutan.
Peningkatan pada aspek tersebut diperlukan agar
sistem mampu mencapai tingkat kematangan yang
lebih optimal dan kualitas layanan sistem informasi
dapat terus dipertahankan.

4.2. Nilai Kesenjangan/ GAP

Tabel 5 dan 6 serta gambar 1 dan 2 dibawah ini
menunjukan nilai kesenjangan/GAP yang terjadi pada
domain DSS01 dan DSS02:

Tabel 5. Nilai Kesenjangan/GAP pada DSS01
Manage Problem

Domain Maturity Level
Current Level | Expected Maturity | Gap
DSS01.01 4.47 5 0,5
DSS01.02 4.58 5 0,4
DSS01.03 4.42 5 0,6
DSS01.04 4.68 5 0,3
DSS02.01
5.00 A
DSS02.04e(_ 3 9DSS02.02

O
DSS02.03

—o—Current Level ~—e—Expected Level

Gambar 1. Nilai Kesenjangan/GAP pada DSS01
Manage Problem

Pada tabel 5 dan gambar 1 dapat terlihat Hasil
analisis GAP pada domain DSS01 menunjukkan
bahwa seluruh subdomain masih memiliki selisih
terhadap target tingkat kematangan yang diharapkan,
yaitu level 5, dan nilai GAP terbesar terdapat pada
DSS01.03, yang merupakan monitor infrastruktur IT,
sebesar 0,6. Hal ini menunjukkan bahwa proses
pemantauan infrastruktur T1 masih perlu ditingkatkan,
terutama dalam hal pengawasan sistem berkala dan
penanganan gangguan operasional yang lebih cepat
dan konsisten.

Sementara itu, DSS01.04 (Manage the
Environment) memiliki nilai GAP paling kecil, yaitu
0,3. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan
lingkungan operasional sistem telah berjalan cukup
baik dan stabil dalam mendukung aktivitas kerja
karyawan. Secara keseluruhan, domain DSS01
menunjukkan bahwa operasional sistem SIMPEL telah

berjalan secara terkontrol, namun organisasi tetap
perlu melakukan peningkatan berkelanjutan agar
mampu mencapai tingkat kematangan optimal sesuai
standar COBIT 5.

Tabel 6. Nilai Kesenjangan/GAP pada DSS02
Manage Service Requests and Incident

Domain Maturity Level
Current Level | Expected Maturity | Gap
DSS02.01 4.32 5 0.68
DSS02.02 4.42 5 0.58
DSS02.03 4.32 5 0.68
DSS02.04 4.32 5 0.68

Pada Tabel 6. Dapat terlihat jika Menurut hasil
analisis GAP yang dilakukan pada domain DSS02,
seluruh subdomain masih memiliki selisih terhadap
tingkat kematangan yang diharapkan. DSS02.01,
DSS02.03, dan DSS02.04 memiliki nilai GAP
tertinggi sebesar 0,68. Hal ini menunjukkan bahwa
proses klasifikasi layanan, pemenuhan permintaan
layanan, dan penanganan dan investigasi insiden perlu
ditingkatkan untuk membuat proses layanan TI lebih
efisien dan responsif.

Selain itu, nilai GAP pada DSS02.02 sebesar 0,58
menunjukkan bahwa proses pencatatan dan prioritas
insiden sudah berjalan cukup baik, namun masih
diperlukan pengembangan dalam proses dokumentasi
dan pengelolaan laporan insiden. Secara keseluruhan,
domain DSS02 menunjukkan bahwa sistem
penanganan layanan dan insiden pada SIMPEL sudah
mendukung operasional perusahaan dengan baik,
tetapi masih diperlukan evaluasi dan monitoring
berkala untuk mencapai tingkat kematangan maksimal.

DSS02.01
5.00

DSS02.02

O
DSS02.03

—o—Current Level —e—Expected Level

Gambar 2. Nilai Kesenjangan/GAP pada DSS01
Manage Business Control

Pada gambar 2 disini menunjukan bahwa grafik
radar pada domain DSS02 telah berada pada level yang
baik, namun masih diperlukan peningkatan untuk
mencapai tingkat kematangan yang optimal[10].

Seperti yang ditunjukkan oleh grafik radar pada
Gambar 2, seluruh subdomain DSS02 menunjukkan
nilai yang cukup dekat dengan target maturity level 5,
yaitu level 5. Ini menunjukkan bahwa proses
pengelolaan permintaan layanan dan penanganan
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insiden pada sistem SIMPEL berjalan dengan baik dan
mampu membantu operasi bisnis secara efektif.

Meskipun demikian, masih terdapat selisih nilai
pada beberapa subdomain yang menunjukkan bahwa
organisasi perlu melakukan peningkatan
berkelanjutan, khususnya dalam proses penanganan
insiden, kecepatan respons layanan, serta monitoring
terhadap gangguan sistem. Dengan evaluasi dan
pengembangan yang dilakukan secara berkala, PAM
JAYA diharapkan dapat meningkatkan kualitas
layanan teknologi informasi untuk mencapai tingkat
kematangan yang lebih optimal sesuai dengan
framework COBIT 5.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Menurut hasil penelitian yang dilakukan untuk
mengaudit efektivitas sistem database SIMPEL pada
PAM JAY A menggunakan framework COBIT 5, yang
berfokus pada domain DSS01 dan DSS02, tingkat
kematangan sistem berada pada level 4 (Managed and
Measurable). Hal ini  menunjukkan  bahwa
infrastruktur Tl telah dipantau dengan baik,
pengelolaan operasional sistem sudah stabil, prosedur
berjalan konsisten, dan sistem operasional dan layanan
T1 mampu mendukung Kinerja operasional karyawan
secara efektif. Nilai rata-rata maturity pada DSS01
adalah 4,53. Sementara itu, nilai rata-rata sebesar 4,34
diterima di DSS02 menunjukkan bahwa proses
penanganan layanan dan insiden sudah direncanakan
dan bahwa komunikasi pelaporan berjalan dengan
baik. Namun demikian, nilai kesenjangan (GAP)
masih ada antara kondisi saat ini dan kondisi yang
diharapkan (level 5), dengan GAP rata-rata sekitar 0,3
hingga 0,6 pada DSS01 dan 0,58 hingga 0,68 pada
DSS02. Ini menunjukkan bahwa peningkatan terus-
menerus diperlukan untuk mencapai tingkat optimal.
Oleh karena itu, untuk mengurangi kesalahan
operasional, PAM JAYA harus meningkatkan
dokumentasi prosedur, mengoptimalkan fitur sistem
database SIMPEL, dan meningkatkan pelatihan
pengguna. Untuk terus meningkatkan kualitas layanan
T1 dan mencapai tingkat kematangan maksimal, sistem

monitoring dan evaluasi berkala juga perlu
dikembangkan.
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